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iv  

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PENINGKATAN KETRAMPILAN MELALUI PELATIHAN 

BUDIKDAMBER DALAM UPAYA KETAHANAN PANGAN DAN 

EKONOMI MASYARAKAT KAMPUNG PASEKAN DI MASA PANDEMI 

COVID-19 
 

Fahrul Imam Santoso1) 
 

1) Prodi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  fahrulis@amikom.ac.id1) 

 

Abstrak

 

Bulan Desember 2019, dunia mulai dilanda wabah virus yang menyebar begitu masif. Sifat penyebaran 

virus melalui Human to Human yang menjadikan virus ini menyebar begitu cepat dan sulit untuk 

dikendalikan. Virus Corona mulai ditemukan pertama kali di Wuhan, China. Kemudian dengan adanya 

mobilitas dan aktifitas masyarakat menjadikan virus ini berkembang begitu cepat ke seluruh dunia. 

Indonesia mulai terdampak virus ini sejak awal maret 2020, hingga saat ini masyarakat Indonesia yang 

terinfeksi virus corona telah mencapai 440.569 Positif, 14.689 Meninggal, dan 372.266 dinyatakan sembuh 

(Sumber: Data Kemenkes, 09 November 2020). Sejak COVID-19 menyerang Indonesia, pemerintah 

menerbitkan PP nomor 21 tahun 2020 tentang pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Pembatasan ini 

sangat berdampak pada lesunya ekonomi  diberbagai sektor perekonomian, terutama masyarakat ditingkat 

ekonomi menengah kebawah yang sangat bergantung pada aktifitas ekonomi melalui metode konvensional. 

Perlu adanya upaya sebagai solusi dalam memulihkan keadaan ekonomi masyarakat seperti sedia kala. 

Dalam pengabdian masyarakat dosen pada kesempatan ini, pengabdi mengadakan kegiatan peningkatan 

ketrampilan melalui pelatihan pembudidayaan lele dalam ember (budikdamber) dalam upaya ketahanan 

pangan dan ekonomi masyarakat dalam menghadapi situasi pandemi COVID-19. Tujuan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat secara efektif dan efisien dapat memberikan edukasi dan 

peningkatan ketrampilan masyarakat serta mampu merapkan oleh masyarakat Kampung Pasekan dalam 

menyediakan bahan pangan sebagai upaya menghadapi kondisi ekonomi saat pandemi COVID-19 saat ini. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengundang perwakilan masyarakat Kampung Pasekan yang terdampak 

pandemi ini secara bertahap dengan tetap memperhatikan protokoler kesehatan, kemudian diberikan 

pelatihan budikdamber dan pemberian benih. 

 

Kata kunci: budikdamber, ketahanan pangan, ekonomi. 

 

1.  PENDAHULUAN 

 Sejak bulan Desember 2019, dunia mulai 

dilanda wabah virus yang menyebar begitu masif. 

Sifat penyebaran virus melalui Human to Human 

yang menjadikan virus ini menyebar begitu cepat 

dan sulit untuk dikendalikan. Virus Corona mulai 

ditemukan pertama kali di Wuhan, China. 

Kemudian dengan adanya mobilitas dan aktifitas 

masyarakatnya menjadikan virus ini berkembang ke 

seluruh dunia. Indonesia mulai terdampak virus ini 

sejak awal maret 2020, hingga saat ini masyarakat 

Indonesia yang terinfeksi virus corona telah 

mencapai 440.569 Positif, 14.689 Meninggal, dan 

372.266 dinyatakan sembuh (Sumber: Data 

Kemenkes, 09 November 2020). 

Adanya pandemi global ini sangat berdampak 

bukan hanya di sektor masyarakat tingkat bawah, 

namun juga hampir di seluruh belahan dunia. 

Bahkan ekonomi global di perkirakan mengalami 

penurunan pada triwulan II dan triwulan III pada 

tahun 2020, sebelum dapat kembali membaik pada 

triwulan IV 2020. Perlambatan ekonomi global 

akan menurunkan permintaan dan harga komoditas 

dunia pada 2020. Penurunan ekonomi global dan 

penyebaran COVID-19 yang terjadi di dalam negeri 

berdampak juga pada penurunan pertumbuhan 

ekonomi domestik. Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tahun 2020 diperkirakan akan mengalami 

pelambatan pada triwulan II dan triwulan III tahun 

2020 sejalan dengan prospek kontraksi ekonomi 

global dan juga dampak ekonomi dari upaya 

mailto:%20fahrulis@amikom.ac.id1
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pencegahan penyebaran COVID-19. Perekonomian 

nasional diperkirakan kembali membaik pada 

triwulan IV tahun 2020 seiring dengan pemulihan 

pasca tanggap darurat pencegahan COVID-19. 

Pemerintah sejak, menerbitkan PP nomor 21 tahun 

2020 tentang pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) dalam rangka percepatan penanganan 

COVID-19. Pembatasan ini sangat berdampak pada 

lesunya ekonomi  diberbagai sektor perekonomian, 

terutama masyarakat ditingkat ekonomi menengah 

kebawah yang sangat bergantung pada aktifitas 

ekonomi melalui metode konvensional. Perlu 

adanya upaya sebagai solusi dalam memulihkan 

keadaan ekonomi masyarakat seperti sedia kala. 

Goncangan COVID-19 berdampak secara langsung 

maupun tidak langsung serta berdampak secara 

merata di berbagai sektor. Kekhawatiran 

masyarakat terhadap ancaman virus dan kematian, 

kemudian berdampak pula pada sosial masyarakat 

terhadap tingkat kepercayaan pada pemerintah yang 

dinilai melalui kebijakan pemerintah dalam upaya 

pencegahan pandemi maka hal ini pula akan 

berdampak pada aspek ekonomi. Hal tersebut dapat 

dilihat dari menurunnya daya beli masyarakat yang 

berdampak pada penurunan omset penjualan barang 

atau jasa dan terganggunya produksi dan 

transportasi (supply chain). Oleh karenanya, 

pemerintah menambah anggaran sebesar 405,1 

triliun rupiah dengan rincian Rp 70,1 triliun untuk 

insentif perpajakan dan stimulus KUR, Rp 75 

triliun untuk bidang kesehatan, Rp 110 triliun untuk 

perlindungan sosial, Rp 150 triliun untuk program 

pemulihan ekonomi nasional. 

 Sejalan dengan kebijakan pemerintah pusat, 

Pemerintah Provinsi DIY memberikan jaminan 

hidup senilai Rp 625.000 per KK sebanyak 12.900 

KK selama 2 bulan terhitung mulai 1 april hingga 

29 mei 2020 yang bersumber dari APBD Provinsi 

DIY tahun 2020. Upaya yang dilakukan oleh 

Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

memberikan dampak yang positif terhadap 

keberlangsungan hidup masyarakat setempat. 

Namun hal tersebut perlu juga diimbangi dengan 

edukasi dan pemahaman pada masyarakat terkait 

pentingnya ketahanan ekonomi melalui ketahanan 

pangan dalam situasi pandemi seperti saat sekarang 

ini. Salah satu upaya dalam hal ketahanan ekonomi 

dan pangan disaat masa pandemi saat ini yakni 

dengan melakukan upaya pembudidayaan tanaman 

sayuran dan budidaya ikan rumahan yang dapat 

dilakukan di masing-masing rumah tangga. Sebagai 

contoh budidaya tanaman sayuran misalnya, 

masyarakat perlu di berikan pemahaman dan 

pembinaan dalam menyediakan “warung hidup” di 

halaman rumah masing-masing meskipun dengan 

halaman rumah yang terbatas, masyarakat dapat 

mencoba berbagai alternatif media bertanam 

menggunakan polybag atau melalui metode 

hidroponik. Hal ini sebagai upaya meminimalisir 

resiko penyebaran virus, melalui aktifitas yang pada 

umumnya masyarakat lakukan dengan bertransaksi 

di pasar guna membeli sayuran sebagai bahan 

makanan dirumah. Begitupula dengan melakukan 

budidaya ikan dirumah masing-masing, tentunya 

hal ini selain sebagai upaya meminimalisir 

penyebaran virus, ini juga dapat dijadikan sebagai 

upaya ketahanan pangan di masa pandemi virus 

saat ini. 

 Seiring dengan perkembangan zaman saat ini, 

berbagai alternatif dan ide kreatif muncul di 

masyarakat kita. Didukung dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi menciptakan suatu 

hal baru di masyarakat kita saat ini. Budidaya ikan 

lele pada umumnya memerlukan lahan yang lebar 

dan perawatan dengan kriteria tertentu. Namun 

dengan terbatasnya lahan dan kuantitas serta 

kualitas air, hal tersebut dapat diatasi dengan 

pengembangan teknologi dan pengetahuan melalui 

pengembangan budidaya ikan dan sayuran memalui 

metode akuaponik. Minimnya lahan dan 

keterbatasan air dapat diatasi dengan Budidaya Ikan 

Dalam Ember (BUDIKDAMBER). 

 Untuk membudidayakan ikan lele dapat 

menggunakan sistem padat tebar tinggi dengan 

penambahan aerasi dan aplikasi probiotik ataupun 

dengan sistem bioflok. Dengan aplikasi teknologi, 

wadah atau media yang kecil berupa ember dengan 

volume 60 liter secara teori akan mampu 

menampung pembudidayaan 60 ekor ikan lele [1]. 

 Dalam budikdamber nantinya menggunakan 

metode resirkulasi, yakni dengan menggunakan air 

secara berulang tanpa penggantian air. Hal ini 

dilakukan untuk menghemat penggunaan air dan 

menjaga kualitas air. Dalam pembudidayaan ini, 

media ember juga ditanami sayuran kangkung 

diatasnya sebagai lahan tanam. Budikdamber 

nantinya dapat dimanfaatkan selain sebagai media 

budidaya lele juga sebagai media tanam sayuran 

“warung hidup” seperti pada gambar 1, sebagai 

berikut: 
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Gambar 1,  

Media Budidaya Ikan Dalam Ember  

(budikdamber) 

 

Dasar  dari  teknik budikdamber  adalah sistem 

akuaponik, yaitu menanam tanaman dan 

memelihara ikan dalam satu wadah. Prosesnya 

dimana tanaman memanfaatkan unsur hara yang 

berasal dari kotoran ikan yang apabila dibiarkan di 

dalam kolam akan menjadi racun bagi ikannya. 

Lalu tanaman akan berfungsi sebagai filter vegetasi 

yang akan mengurai zat racun tersebut menjadi zat 

yang tidak berbahaya bagi ikan, dan suplai oksigen 

pada air yang digunakan untuk memelihara ikan 

[2]. 

 Dalam pengabdian masyarakat ini, pengabdi 

mengadakan kegiatan peningkatan ketrampilan 

masyarakat melalui pelatihan pembudidayaan lele 

dalam ember (budikdamber) sebagai upaya 

peningkatan kemandirian pangan masyarakat dalam 

menghadapi situasi pandemi COVID-19. Tujuan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan 

dapat secara efektif dan efisien dapat diterapkan 

oleh masyarakat Kampung Pasekan dalam 

menyediakan bahan pangan sebagai upaya 

menghadapi kondisi ekonomi saat pandemi 

COVID-19 saat ini. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan mengundang perwakilan masyarakat 

Kampung Pasekan yang terdampak pandemi ini 

secara bertahap dengan tetap memperhatikan 

protokoler kesehatan, kemudian diberikan pelatihan 

budikdamber dan pemberian benih. 

 Masyarakat di Kampung Pasekan, 

Maguwoharjo merupakan masyarakat yang 

heterogen, terdiri dari berbagai profesi dan lapisan 

masyarakat. Masyarakat di wilayah Pasekan 

berprofesi sebagai petani, peternak sapi, pegawai 

swasta, wiraswasta, dan pegawai negeri. Dengan 

kondisi alam yang subur dan juga letak geografis 

wilayah yang cukup strategis tidak menutup 

kemungkinan adanya masyarakat yang terdampak 

dengan adanya COVID-19. Masyarakat yang 

terdampak banyak sebagai pekerja yang tidak 

berpenghasilan tetap. Selain itu belum adanya 

penyuluhan dan pelatihan pada masyarakat 

mengenai pentingnya ketahanan pangan dan 

ekonomi, maka perlu diadakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat mengenai budidaya sebagai 

ketahanan pangan dan ekonomi. Berikut ini profil 

mitra kegiatan masyarakat dalam Budidaya Ikan 

Dalam Ember (BUDIKDAMBER) : 

 

Nama Mitra : Masyarakat RW 40 Kampung 

Pasekan 

Alamat        : RW 40 Kelurahan Maguwoharjo, 

Kecamatan Depok 

Padukuhan  : Sembego 

  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan 

melalui wawancara dengan ketua RW 40 Kampung 

Pasekan Maguwoharjo, ditemukan beberapa 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat saat 

Pandemi COVID-19 saat ini. Salahsatu 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra saat ini, 

diantaranya:  

 Kurangnya pemahaman mitra atas 

ketahanan pangan dan ekonomi sehingga 

menyebabkan ketidaksiapan masyarakat 

dalam menghadapi pandemi COVID-19. 

 Belum pernah diadakannya penyuluhan dan 

pelatihan terkait budidaya tanaman dan 

ikan menggunakan metode akuaponik 

melalui budikdamber. 

Solusi yang ditawarkan pada kegiatan pengabdian 

masyarakat ini untuk dapat memecahkan 

permasalahan tersebut diantaranya: 

 Memberikan edukasi pada masyarakat  

melalui penyuluhan terkait pentingnya 

ketahanan pangan dan ekonomi di masa 

pandemi COVID-19 

 Memberikan pelatihan pembuatan 

budikdamber dan teknik pembudidayaan 

ikan dalam ember menggunakan metode 

akuaponik secara berkesinambungan. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 

pada Bulan Juli 2020 - November 2020 (selama 5 

Bulan). Adapun tabel dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini menjelaskan langkah-langkah dalam  

melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan  mitra, sebagai berikut: 

N

o 

Permasalah

an 

Kegiatan Waktu 

Pelaksana

an 

1 Kurangnya 

pemahama

Memberikan 

edukasi pada 

Juli -

Agustus 
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n mitra atas 

ketahanan 

pangan dan 

ekonomi 

sehingga 

menyebabk

an 

ketidaksiap

an 

masyarakat 

dalam 

menghadap

i pandemi 

COVID-19 

masyarakat  

melalui 

penyuluhan terkait 

pentingnya 

ketahanan pangan 

dan ekonomi di 

masa pandemi 

COVID-19 

2020 

2 Kurangnya 

pemahama

n 

masyarakat 

terkait 

budidaya 

tanaman 

dan ikan 

menggunak

an metode 

akuaponik 

melalui 

budikdamb

er 

Pelatihan 

pembuatan 

budikdamber dan 

teknik 

pembudidayaan 

ikan dalam ember 

menggunakan 

metode akuaponik 

secara 

berkesinambungan 

Septembe

r - 

Oktober 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan dengan memberikan bekal pelatihan 

terlebih dahulu kepada masyarakat terkait dengan 

ketahanan pangan di masa pandemi diantaranya 

dengan memanfaatkan lahan yang terbatas disetiap 

rumah untuk dilakukan budidaya tanaman dan lele 

sebagai langkah efisiensi pengeluaran dan 

menciptakan kemandirian serta kreatifitas 

masyarakat dimasa pandemi saat ini. Berikut 

dokumentasi pelaksanaan kegiatan:  

 
Gambar 2 

Proses persiapan media 

 
Gambar 3 

Proses Pengisian Bibit 

 
Gambar 4 

Bibit Umur Tiga Minggu 

 
Gambar 5 

Proses Panen 

 
Gambar 6 

Serah Terima Hibah 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Padukuhan Sembego Kampung 

Pasekan Kelurahan Maguwoharjo dilaksanakan 
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secara bertahap dengan tidak mengadakan 

perkumpulan dalam kegiatan pelaksanaannya 

melainkan dengan mengundang perwakilan warga 

di tiap Rukun Tetangga (RT) secara bergantian. Hal 

ini dilakukan sebagai upaya membatasi aktivitas 

sosial (social distancing) guna meminimalisir 

penyebaran Covid19. Dalam pelaksanaannya, tim 

dibantu oleh warga masyarakat membuat media 

budikdamber kemudian dibantu oleh mahasiswa 

mendistribusikan kepada perwakilan warga 

masyarakat. Adapun hasil yang dicapai dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, dijelaskan 

sebagai berikut: 

No Target Pencapaian Hasil 

dan 

Evaluasi 

1 Memberikan 

edukasi 

terkait 

pentingnya 

ketahanan 

pangan dan 

ekonomi di 

masa pandemi 

≥75% 

masyarakat 

mendapatkan 

pemahaman 

tentang 

ketahanan 

pangan dan 

ekonomi di 

masa pandemi 

Masyara

kat 

memaha

mi 

setelah 

dilaksan

kan 

kegiatan 

2 Memberikan 

pelatihan 

terkait 

budidaya 

tanaman dan 

ikan 

menggunakan 

metode 

akuaponik 

melalui 

budikdamber 

≥75% 

masyarakat yang 

mengikuti 

penyuluhan dan 

pelatihan 

budikdamber 

memahami 

teknik 

pembudidayaan 

Perlu 

adanya 

pendam

pingan 

agar 

budiday

a ini 

dapat 

berkesin

ambung

an. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat 

mengenai Peningkatan ketrampilan masyarakat 

melalui pelatihan BUDIKDAMBER dalam upaya 

ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat 

Kampung Pasekan di masa pandemi COVID-19 

telah terlaksana dengan lancar. Setelah kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap pemahaman ketrampilan 

budidaya ikan lele dan pertanian melalui metode 

akuaponik yakni dengan memadukan pertanian 

melalui budidaya tanaman sayuran kangkung 

dengan media air yang didalamnya dikembangkan 

budidaya lele di dalam ember. Hasil dari setelah 

kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan 

dapat berjalan efektif dan berkelanjutan oleh 

masyarakat, sehingga kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat dilanjutkan dengan 

program kegiatan pengabdian masyarakat 

selanjutnya seperti program pembuatan makanan 

olahan yang berbasis industri olahan IRT dibawah 

UMKM yang bertujuan untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat setempat. 

Ucapan Terimakasih 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini jauh dari kata 

sempurna, oleh karenanya penulis berharap saran, 

dan kritik sebagai evaluasi perbaikan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada 

Direktorat Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang telah memberikan 

bantuan pendanaan atas kegiatan ini sehingga 

kegiatan pengabdian masyarakat dosen dan kepada 

seluruh pihak yang telah ikut serta membantu 

pelaksanaan kegiatan ini sehingga kegiatan dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. 
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